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ABSTRACT

The objectives of research was to find out: 1) how the analysis of objective
essay test item organized by Pancasila and Civic Education teacher is in SMA
Batik 2 Surakarta, and 2) the factors causing the student’s difficulty in solving the
objective essay test item in Pancasila and Civic Education subject in SMA Batik 2
Surakarta. This study was a qualitative research approach. Data source derived
from informant, place, event, and document. The sampling technique used was
purposive sampling. Techniques of collecting data used were interview,
observation, document analysis and Focus Group Discussion. Data validation was
carried out using data and method triangulations. The results of research are as
follows: 1) The analysis on objective essay test item organized by teacher
included: a) in material aspect, the border of question and answer to be measured
in essay test had not showed clear border yet, b) in constructing aspect, the essay
test developed by teacher still had weaknesses such as no clear instruction on how
to work on the intended test item, c) in language aspect, essay item developed by
teacher had not used simple language, meaning that there was still too-long
sentence less understandable to the students. 2) The factors causing the students’
difficulty in solving the essay test included: Internal factor: a) in cognitive aspect:
low cognitive ability of students, b) in affective aspect: some students still did not
care with the learning, slept in the classroom, were preoccupied with themselves,
and did not pay attention to teacher during the learning process, c) in
psychomotor aspect: less active participation of students in discussion learning.
External factor: a) Infrastructure factor: inadequate learning source availability
facilitated by school for the students in the form of Student Worksheet (LKS) or
other exercise book. b) Teacher factor: Pancasila and Civic Education teacher’s
limited intensity in applying the assessment in the form essay question.

Keywords: Student’s Learning difficulty, Objective Essay Test, Pancasila and Civic
Education
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PENDAHULUANMata Pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan(PPKn) merupakan salah satu matapelajaran wajib yang ada di sekolahdan Perguruan Tinggi. PendidikanPancasila dan Kewarganegaraanadalah mata pelajaran yang langsungmengemban misi dalam prosespembentukan watak atau karakterpeserta didik yang sesuai dengankepribadian bangsa. KarakteristikPendidikan Pancasila danKewarganegaraan sebenarnyahampir sama dengan mata pelajaranyang lain, yaitu sama-samamengembangkan kompetensikognitif, afektif dan psikomotorikpeserta didik. Hal tersebutsebagaimana yang dijelaskan DasimBudimansyah dan Karim Suryadi(2008: 46) bahwa:Pendidikan kewarganegaraansebagai suatu mata pelajaran yangwajib diberikan dalam setiap jalurpendidikan, maka aspek-aspekkompetensi yang hendakdikembangkan dalam pembelajaranPKn setidaknya menyangkut tentangpengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge), karakterkewarganegaraan (civic disposition),dan keterampilan kewarganegaraan
(civic skill).SMA Batik 2 Surakartamerupakan sekolah yangmengajarkan mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan sebagai salah satu

mata pelajaran yang wajib dipelajarioleh semua peserta didik. Faktanyamata pelajaran Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan yangdiselenggarakan di sekolah tersebutsulit dimengerti oleh sebagianpeserta didik. Hal tersebutdibuktikan dengan banyaknyapeserta didik yang tidak tuntassetelah menyelesaikan soal uraianpada waktu Ulangan TengahSemester. Padahal soal uraian adalahsalah satu instrumen penilaianpembelajaran terpenting untukmengukur sejauh mana kemampuanberpikir peserta didik, hal tersebutsebagaimana yang dijelaskan Sukardi(2009: 94) bahwa, “Secara ontologites uraian adalah salah satu bentuktes tertulis, yang susunannya terdiriatas item-item pertanyaan yangmasing-masing mengandungpermasalahan dan menuntut jawabansiswa melalui uraian-uraian katayang merefleksikan kemampuanberpikir siswa”.Berdasarkan observasi awalyang dilakukan di SMA Batik 2Surakarta menunjukkan bahwapeserta didik kesulitan dalammenyelesaikan soal uraian matapelajaran PPKn. Kesulitan tersebutterlihat dari rendahnya presentaseketuntasan peserta didik pada matapelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan. Berikut adalahpresentase ketuntasan belajarpeserta didik kelas XI IPA 3:
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Tabel 1 : Data Ketuntasan Belajar Peserta Didik SMA Batik 2 Surakarta PadaMata Pelajaran PPKn Tahun Ajaran 2015-2016.

(Sumber: Daftar Nilai Peserta Didik Kelas XI IPA 3)Kesulitan yang dialami pesertadidik dalam menjawab soal tes uraiantersebut juga relevan denganpenelitian yang dilakukan TarraAnggun Cantika (2014) tentanganalisis kesulitan siswa dalampembelajaran IPS Terpadu pokokbahasan pajak penghasilan di SMPFatahillah Pondok Pinang. Hasilpenelitian Tarra Anggun Cantikamenunjukkan bahwa siswamengalami kesulitan dalam materipajak penghasilan yang didukungdengan nilai rata-rata yang rendahyaitu dengan skor 45,35 pada essay
test yang telah diberikan, selain itupenyebab siswa mengalami kesulitanadalah sebagai berikut: (1) Kesulitandari internal antara lain: konsentrasiyang rendah, minat belajar yangrendah, persepsi bahwa materi pajakpenghasilan sulit. (2) Kesulitan dariekternal antara lain: fasilitas bukuyang tidak memadai dan ruanganyang kurang memadai.Berdasarkan data di atasselaras dengan penelitian yangdilakukan Jill L. Caviglia (2007: 3)yang menyatakan bahwa Most
students do not have a comprehensive
understanding of the processes and

criteria used to evaluate their work, in
particular for the evaluation of essay
questions and other writing
assignments. This generally results
from an expected lack of experience
grading as well as a limited knowledge
of the subject matter.Artinya kebanyakan siswatidak memiliki pemahaman yangkomprehensif tentang proses dankriteria yang digunakan untukmengevaluasi pekerjaan mereka,khususnya untuk penilaian denganpertanyaan uraian dan tugas menulislainnya. Hasil tersebut diketahui darikurangnya pengalaman mengerjakanserta terbatasnya pengetahuantentang isi pelajaran.Berdasarkan penelitian yangpernah dilakukan sebelumnya, makapeneliti tertarik untuk melakukansuatu penelitian lebih lanjut tentangidentifikasi kesulitan peserta didikdalam menyelesaikan soal tes uraianobyektif pada mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan (Studi kasus diSMA Batik 2 Surakarta).Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui hasilanalisis butir soal tes uraian obyektif
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yang disusun guru mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan di SMA Batik 2Surakarta dan untuk mengetahuipenyebab kesulitan peserta didikdalam menyelesaikan soal tes uraianobyektif mata pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan diSMA Batik 2 Surakarta. Hasilpenelitian ini diharapkan dapatmemberikan manfaat untukbeberapa kalangan baik manfaatsecara teoritis maupun secarapraktis. Secara teoritis, penelitian inidiharapkan dapat menambah ilmupengetahuan yang berhubungandengan masalah kesulitan pesertadidik dalam proses pembelajaranmata pelajaran Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan dan dapatmemberikan wawasan tentanganalisis butir soal uraian matapelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan yang disusun olehguru. Sedangkan manfaat praktisdalam penelitian ini adalah sebagaimasukan kepada peserta didik, guru,dan sekolah untuk meningkatkanmutu pendidikan melalui penilaianpembelajaran yang sesuai denganketentuan Kemendikbud Tahun2015.
METODE PENELITIANPenelitian  ini dilaksanakan diSMA Batik 2 Surakarta yang berada diJalan Sam Ratulangi 86, KecamatanLaweyan, Kota Surakarta, ProvinsiJawa Tengah. Penelitian inimenggunakan pendekatan penelitian

kualitatif. Jenis penelitian yangdigunakan adalah penelitiandeskriptif kualitatif. Satori danKomariah (2011: 28) menjelaskanbahwa Penelitian deskriptif berusahauntuk mendeskripsikan suatu objek,fenomena, atau setting sosialterjewantah dalam suatu tulisan yangbersifat naratif. Artinya, data, faktayang dihimpun berbentuk kata ataugambar dari pada angka-angka.Mendeskripsikan sesuatu berartimenggambarkan apa, mengapa danbagaimana suatu kejadian terjadi.Penelitian ini berusahamenyajikan data deskriptif berupaketerangan atau tanggapan dariinforman, observasi lapangan, focus
group discussion dan studi dokumenyang berhubungan dengan obyekyang diteliti. Penelitian inimenekankan pada analisis butir soaluraian yang disusun guru matapelajaran Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan dan faktor-faktorkesulitan peserta didik dalammenyelesaikan soal tes uraianobyektif pada mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan di SMA Batik 2Surakarta.Sumber data dalam penelitianini diperoleh dari informan, tempat,peristiwa dan dokumen. MenurutLofland dan Lofland dalam LexyMoleong (2012: 157) menyatakanbahwa, “Sumber data utama dalampenelitian kualitatif ialah kata-katadan tindakan, selebihnya adalah data
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tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Berdasakan uraian tersebut,maka sumber data yang diperolehdalam penelitian ini berasal darinarasumber, tempat dan peristiwa,dokumen dan arsip yang ada di SMABatik 2 Surakarta.Teknik sampling yangdigunakan adalah purposive sampling.Menurut Sugiyono (2011: 123-125),“Purposive sampling adalah teknikpenentuan sampel denganpertimbangan tertentu”. Berdasarkanuraian tersebut maka penelitian inicenderung memilih informan dariorang-orang yang akan dijadikaninformasi kunci (key informan) yangdapat dipercaya yaitu WakasekKurikulum, guru PPKn dan pesertadidik di SMA Batik 2 Surakarta.Teknik pengumpulan datayang digunakan untuk memperolehdan menyusun data penelitian iniadalah dengan wawancara, observasi,analisis dokumen dan Focus Group
Discussion. Wawancara dalampenelitian ini dilakukan terhadapguru PPKn, Wakil Kepala SekolahBidang Kurikulum dan beberapapeserta didik di SMA Batik 2Surakarta. Observasi ini dilakukandengan mengamati peserta didikdalam menyelesaikan soal uraian danproses belajar mengajar. Dokumenyang dianalisis dalam penelitian inidiantaranya, Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP), soal uraianmata pelajaran PPKn, lembar jawabpeserta didik, dan daftar nilai peserta

didik pada mata pelajaran PPKn.Selain itu, penelitian ini melakukan
Focus Group Discussion dengan guru-guru PPKn untuk menganalisis butirsoal uraian pada mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Analisis Butir Soal Tes Uraian

Obyektif yang Disusun Guru
Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Dan
Kewarganegaraan di SMA Batik
2 SurakartaSeorang guru harus mampumemperhatikan kaidah penulisanbutir soal uraian yang hendakdisusun, kaidah penulisan soal uraianyang baik dan benar harusberpedoman pada aspek materi,konstruksi dan bahasa. Aspek materiartinya rumusan materi soal yanghendak diukur harus sesuai dengantuntutan indikator yang dicapai.Aspek konstruksi artinya rumusankalimat soal atau pertanyaan harusmenggunakan kata tanya atauperintah yang menuntut jawabanyang terurai. Sedangkan pada aspekbahasa, rumusan soal hendaknyatidak menggunakan kata atau kalimatyang menimbulkan penafsiran yangberbeda. Ketiga aspek tersebut dapatdigunakan untuk menganalisisapakah soal uraian yang disusun guruPPKn sudah memenuhi standarpenilaian yang diharapkan.
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Penelitian ini melakukan
Focus Group Discussion terkait soaluraian yang disusun guru PPKn diSMA Batik 2 Surakarta untukdianalisis berdasarkan kaidah

penulisan soal uraian pada aspekmateri, konstruksi dan bahasa.Penjabaran untuk soal uraian yangakan dianalisis dapat dilihat sebagaiberikut berikut ini:Tabel 2. Soal Uraian Mata Pelajaran PPKn Kelas XI SMA Batik 2 SurakartaMata Pelajaran : PPKnKelas/Program : XI IPA/IPS REGULERWaktu : 11.15 – 12.15Hari/Tanggal : Rabu, 7  Oktober  20151. Jelaskan pengertian pelanggaran HAM menurut UU No. 26 Tahun 2000!2. Pelanggaran HAM secara garis besar dapat meliputi dua jenis, sebut danjelaskan masing- masing!3. Jelaskan yang dimaksud dengan kejahatan Genosida disertai contoh-contohnya !4. Sebutkan 4 ( empat ) faktor internal  sebagai penyebab terjadinyapelanggaran Ham !5. Jelaskan secara singkat kronologi terjadinya pelanggaran ham pada kasusMarsinah !6. Jelaskan perbedaan konsep wilayah laut antara Res Nullius dan ResKommunis !7. Jelaskan perbedaan mengenai definisi antara penduduk  dan bukan penduduk!8. Sebutkan dan berikan contoh asas kewarganegaraan yang ada di dunia secaraumum !9. Akibat adanya asas kewarganegaraan  maka akan timbul akibat apatride danbipatride. Jelaskan  masing- masing !10. Tunjukkan kewajiban warga negara sesuai dengan pasal-pasal yangtermaktub  atau tertuang dalam UUD 1945 !(Sumber: Guru PPKn SMA Batik 2 Surakarta)Selanjutnya penelitian inimenganalisis soal uraian di atas padaapek materi, konstruksi dan bahasadengan cara melakukan Focus Group
Discussion (Sabtu, 14 Mei 2016).Adapun hasil dari Focus Group
Discussion dapat dijabarkan sebagaiberikut:

a. Aspek Materi:Hasil dari metode Focus Group
Discussion dengan beberapa guruPPKn serumpun terkait aspek materisoal uraian yang disusun guru adalahsebagai berikut, “Butir soal nomor 1-10 tersebut apabila ditinjau dariaspek materi sudah sesuai dengankaidah penulisan soal uraian, karenabutir soal sudah sesuai dengan
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indikator, kisi-kisi dan materi yanghendak diukur, selain itu isi materiyang ditanyakan sudah sesuai denganjenjang kelas yang dituju”. (Focus
Group Discussion: Sabtu, 14 Mei2016).
b. Aspek Konstruksi:Hasil dari Focus Group

Discussion terkait aspek konstruksisoal uraian yang disusun guru PPKnadalah sebagai berikut:Pada aspek konstruksi, soal uraiantersebut tidak sesuai dengan kaidahpenulisan soal uraian. Karena tidakadanya petunjuk yang jelas tentangcara mengerjakan soal dan tidakadanya pedoman penskoran yangseharusnya dicantumkan disetiapbutir soal. Selain itu, pada soal nomor10 diketahui bahwa kata tanya“Tunjukkan” yang digunakan bukanmerupakan KKO untuk kalimat soalkognitif, hal tersebut jelas tidak pasapabila digunakan pada soal uraian.(Focus Group Discussion: Sabtu, 14Mei 2016).
c. Aspek Bahasa:Hasil dari Focus Group

Discussion terkait aspek bahasa soal

uraian yang disusun guru PPKnadalah sebagai berikut:Pada aspek bahasa rumusan kalimatsoal pada soal nomor 1-9 sudahsesuai dengan kaidah penulisan soaluraian, hal itu ditunjukkan denganrumusan kalimat sudah komunikatif,butir soal menggunakan bahasaIndonesia yang baik dan benar dantidak menggunakan bahasa yangberlaku setempat. Namun pada butirsoal nomor 10 rumusan kalimat soalmasih belum menggunakan bahasayang sederhana, selain itu kata tanyayang digunakan masih menimbulkanpenafsiran yang berbeda. Haltersebut tentu akan menimbulkansiswa kesulitan dalam mencermatidan menjawab soal. (Focus GroupDiscussion: Sabtu, 14 Mei 2016).Penelitian ini jugamenggunakan lembar pengamatanuntuk menganalisis butir soal uraianyang disusun guru pada aspek materi,konstruksi dan bahasa. Adapun hasildari lembar pengamatan soal uraiantersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Lembar Pengamatan Soal Uraian Mata Pelajaran PPKn Kelas XI SMABatik 2 SurakartaPetunjuk:Berilah tanda centang pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan kriteriatelaah dari butir soal yang ditelaah.

Nomor Soal: 10No. Aspek Yang Ditelaah Ya Tidak
A. Materi1. Soal sesuai dengan indikator; ⱱ2. Batasan pertanyaan dan jawabanyang diharapkan jelas; ⱱ
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3. Isi materi sesuai dengan tujuanpengukuran; ⱱ4. Isi materi yang ditanyakan sesuaidengan jenjang, jenis sekolah dantingkat kelas ⱱ

B. Konstruksi5. Rumusan kalimat soal ataupertanyaan menggunakan kata tanyaatau perintah yang menuntut jawabanterurai;
ⱱ

6. Ada petunjuk yang jelas tentang caramengerjakan soal; ⱱ7. Ada pedoman penskoran; ⱱ
C. Bahasa8. Rumusan kalimat soal komunikatif; ⱱ9. Butir soal menggunakan BahasaIndonesia yang baik dan benar; ⱱ10. Rumusan soal tidak menggunakankata/kalimat yang menimbulkanpenafsiran yang berbeda ⱱ

11. Tidak menggunakan bahasa yangberlaku setempat; ⱱ12. Rumusan soal tidak menggunakankata-kata yang menyinggung pesertadidik. ⱱ

(Sumber: Data Primer)Selanjutnya penelitian inimelakukan Focus Group Discussionterkait soal uraian yang disusun guruPPKn Kelas XII di SMA Batik 2
Surakarta. Penjabaran soal uraianyang akan dianalisis pada aspekmateri, konstruksi dan bahasa dapatdilihat sebagai berikut:Tabel. 4. Soal Uraian Mata Pelajaran PPKn Kelas XII SMA Batik 2 SurakartaMata Pelajaran : PPKnKelas/Program : XII  MIPA / IPSJ a m : 08.45 – 09.45Hari/Tanggal : Rabu, 30  September 20151. Jelaskan makna Hak Asasi Manusia menurut  UUD 1945 !2. Mengapa terjadi pelanggaran HAM ? Sebutkan 4 ( empat ) faktorpenyebabnya!3. Tunjukkan jaminan HAM yang ada dalam  batang tubuh UUD 1945 4 (empatsaja )4. Sebutkan isi peraturan yang berkaitan dengan HAM berikut : (a)  UU No. 39Tahun 1999, (b)  UU No. 26 Tahun 2000 !5. Jelaskan mengenai terjadinya kejahatan Genosida  dalam  pelanggaran HAM?
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6. Sebutkan 4 ( empat ) macam sebagai sumber masukan atau income keuangannegara ?7. Mengenai pengelolaan keuangan Negara  akan diatur dengan Undang undangyaitu ….8. Sebutkan tugas dari Badan Pengawas Keuangan berdasarkan UU No. 15Tahun 2006!9. Sebutkan kewenagan lembaga Negara Mahkamah Agung  berdasarkan pasal24 A UUD 1945.10. Sebutkan apa tugas dan wewenang dari lembaga negara MahkamahKonstitusi(Sumber: Guru PPKn SMA Batik 2 Surakarta)Berdasarkan penjabaran soaluraian yang disusun guru PPKn diatas, selanjutnya penelitian inimenganalisis soal uraian tersebutpada aspek materi, konstruksi danbahasa dengan cara melakukan Focus
Group Discussion (Sabtu, 14 Mei2016). Adapun hasil dari Focus Group
Discussion dapat dijabarkan sebagaiberikut:
a. Aspek Materi:Hasil dari Focus Group

Discussion terkait aspek materi soaluraian yang disusun guru PPKnadalah sebagai berikut:Butir soal nomor 1-10 tersebutapabila ditinjau dari aspek materisudah sesuai dengan kaidahpenulisan soal uraian, karena butirsoal sudah sesuai dengan indikator,kisi-kisi dan materi yang hendakdiukur. Namun pada butir soal nomor2 batasan pertanyaan masih belumjelas, karena ada dua pertanyaandalam satu nomor yang sama yaitukata tanya “Mengapa” dan“Sebutkan”. Selain itu, batasanpertanyaan materi pada soal nomor 4masih belum terperinci, karena isi UU

No. 39 Tahun 1999 dan UU No.26Tahun 2000 itu banyak sekali,sehingga siswa kemungkinan akankesulitan dalam mencermati soaltersebut. (Focus Group Discussion:Sabtu, 14 Mei 2016).
b. Aspek Konstruksi:Hasil dari Focus Group

Discussion terkait aspek konstruksisoal uraian yang disusun guru PPKnadalah sebagai berikut:Pada aspek konstruksi, soal uraiantersebut tidak sesuai dengan kaidahpenulisan soal uraian. Karena tidakadanya petunjuk yang jelas tentangcara mengerjakan soal dan tidakadanya pedoman penskoran yangseharusnya dicantumkan disetiapbutir soal. Selain itu, pada soal nomor7 diketahui bahwa rumusan kalimatsoal tidak menunjukan perintahjawaban yang terurai tapi malahmenuntut jawaban isian. Hal lainyang perlu dikoreksi itu, butir soaluraian nomor 3, 9, dan 10 tidak adatanda baca yang jelas. (Focus Group
Discussion: Sabtu, 14 Mei 2016).
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c. Aspek Bahasa:Hasil dari Focus Group
Discussion terkait aspek bahasa soaluraian yang disusun guru PPKnadalah sebagai berikut:Pada aspek bahasa, rumusan kalimatsoal pada soal nomor 1-10 sudahsesuai dengan kaidah penulisan soaluraian, hal itu ditunjukkan denganrumusan kalimat sudah komunikatif,butir soal menggunakan bahasaIndonesia yang baik dan benar dantidak menggunakan bahasa yangberlaku setempat. Hal yang perludikoreksi itu pada soal nomor 7,

karena rumusan soal mengunakankata/kalimat yang menimbulkanpenafsiran yang membingungkansiswa. Bahasa yang digunakan padanomor 7 juga dapat menimbulkansiswa salah dalam menjawab soaltersebut. (Focus Group Discussion:Sabtu, 14 Mei 2016).Penelitian ini jugamenggunakan lembar pengamatanuntuk menganalisis butir soal uraianyang disusun guru pada aspek materi,konstruksi dan bahasa. Adapun hasildari lembar pengamatan soal uraiantersebut adalah sebagai berikut:Tabel 5. Lembar Pengamatan Soal Uraian Mata Pelajaran PPKnKelas XII SMA Batik 2 SurakartaPetunjuk:Berilah tanda centang pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan kriteriatelaah dari butir soal yang ditelaah.
Nomor Soal 2 Nomor Soal 4 Nomor Soal 7No. Aspek Yang Ditelaah Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

A. Materi1. Soal sesuai denganindikator; ⱱ ⱱ ⱱ2. Batasan pertanyaan danjawaban yangdiharapkan jelas; ⱱ ⱱ ⱱ

3. Isi materi sesuai dengantujuan pengukuran; ⱱ ⱱ ⱱ4. Isi materi yangditanyakan sesuaidengan jenjang, jenissekolah dan tingkatkelas
ⱱ ⱱ ⱱ

B. Konstruksi5. Rumusan kalimat soalatau pertanyaanmenggunakan katatanya atau perintahyang menuntut jawabanterurai;
ⱱ ⱱ ⱱ
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6. Ada petunjuk yang jelastentang caramengerjakan soal; ⱱ ⱱ ⱱ

7. Ada pedomanpenskoran; ⱱ ⱱ ⱱ

C. Bahasa8. Rumusan kalimat soalkomunikatif; ⱱ ⱱ ⱱ9. Butir soal menggunakanBahasa Indonesia yangbaik dan benar; ⱱ ⱱ ⱱ

10. Rumusan soal tidakmenggunakankata/kalimat yangmenimbulkanpenafsiran yangberbeda
ⱱ ⱱ ⱱ

11. Tidak menggunakanbahasa yang berlakusetempat; ⱱ ⱱ ⱱ

12 Rumusan soal tidakmenggunakan kata-katayang menyinggungpeserta didik.
ⱱ ⱱ ⱱ

(Sumber: Data Primer)Berdasarkan temuan studi diatas diketahui bahwa, beberapa halyang menjadi permasalahan dalammenyusun soal uraian sejalan denganteori yang disampaikan Kunandar(2013: 64-65) tentang hal-hal yangkurang diperhatikan dalam penilaianhasil belajar peserta didik, yakni:1) Materi yang diujikan merupakanmateri yang kurang essensial.Artinya instrumen yang disusunbelum mengukur materi yangesensial yang merupakansubstansi dari kompetensi yangharus dikuasai;

2) Belum semua guru dalammenyusun soal terlebih dahulumembuat kisi-kisi soal;3) Belum semua guru menyusunpedoman atau rubrik penskoranpada soal uraian. Artinya tanpamenyusun rubrik atau pedomanpenskoran, maka guru akankesulitan untuk memberikan skorsetiap butir perntanyaan,sehingga hasil penilaiannyasubjektif atau bias;4) Belum semua guru menyusunpengecoh dan kunci jawaban yangtepat untuk soal objektif danuraian. Dengan demikian mutusoal belum bisa terjamin dengan
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baik, sehingga ketika pesertadidik tidak bisa menjawab soaldengan baik, tidak berarti pesertadidik tidak menguasai materiyang telah diajarkan, melainkantidak mengerti apa yangdimaksudkan dalam soal yagditulis guru.Hal tersebut juga sesuaidengan yang dijelaskan Sukardi(2009: 101) tentang kelemahan soaluraian sebagai beikut:1) Dalam memeriksa jawabanpertanyaan esai, adakecenderungan pengaruhsubyektifitas yang selalu munculdalam pribadi seorang guru. Initerjadi, utamanya ketika telahterjadi hubungan moral yang baikantara siswa dan guru;2) Pertanyaan esai yang disusun olehseorang guru atau evaluatorcenderung kurang bisa mencakupkeseluruhan materi yang telahdiberikan;3) Bentuk pertanyaan yang memilikiarti ganda, sering membuatkesulitan pada siswa sehinggamemunculkan unsur-unsurmenerka dan menjawab denganragu-ragu, ditambah lagi aspekmana yang ditekankan juga sukardipastikan.Berdasarkan uraian di atasmaka dapat disimpulkan bahwa butirsoal uraian yang disusun guru PPKnSMA Batik 2 Surakarta tersebutbelum semuanya sesuai pada aspekmateri, konstruksi dan bahasa. Hal

tersebut membuktikan bahwa gurubelum mampu menjalankanperannya dalam hal menyusuninstrumen penilaian pembelajaranyang baik dan proporsional. Soaluraian yang tidak sesuai denganpedoman materi, konstruksi danbahasa tentu dapat mengakibatkanpeserta didik kesulitan dalammemahami dan menjawab butir soalyang disajikan. Selain itu, soal uraianyang tidak sesuai pedoman penulisantentu akan sulit mengukur sejauhmana prestasi belajar peserta didikselama pembelajaran di kelasberlangsung.
2. Faktor Penyebab Kesulitan

Peserta Didik Dalam
Menyelesaikan Soal Tes Uraian
Obyektif Mata Pelajaran PPKnKesulitan peserta didik dalammenyelesaikan soal uraianmerupakan salah satu yang menjadidampak prestasi belajar peserta didikmenjadi rendah, bahkan faktortersebut datang dari internal daneksternal peserta didik. Selain iturendahnya kesiapan belajar pesertadidik sebelum menjawab soal uraiantentu akan membuat prestasi belajarpeserta didik menjadi rendah.Berdasarkan hasil temuanstudi diketahui bahwa terdapat duafaktor yang menyebabkan pesertadidik kesulitan dalam menyelesaikansoal uraian Mata PelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan, beberapa faktor
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tersebut dapat dijabarkan sebagaiberikut:
Faktor Internal :1) Rendahnya kemampuan kognitifpeserta didik dalam memahamimateri dan menjawab soal-soaluraian mata pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan.Hal tersebut ditunjukkan bahwapresentase peserta didik yangtuntas dalam menjawab soaluraian kelas XI IPA 3 hanyamencapai 18% saja, sedangkanpeserta didik yang tidak tuntasmencapai 82%. Selain itu,presentase peserta didik yangtuntas dalam menjawab soaluraian pada kelas XI IPA 2 hanyamencapai 37%, sedangkanpeserta didik yang tidak tuntasmencapai 63%.2) Rendahnya kesiapan belajarpeserta didik dalam pembelajaranPPKn. Hal tersebut ditunjukkanbanyak peserta didik yang tidakbelajar di rumah saat akan diberipenilaian bentuk soal uraian.3) Kurangnya partisipasi aktifpeserta didik saat pembelajarandiskusi berlangsung. Hal iniditunjukkan adanya sikap pesertadidik yang pasif dan cenderungacuh tak acuh, tidur di kelas,ramai sendiri, dan tidakmemperhatikan sewaktu metodediskusi berlangsung.4) Rendahnya minat dan motivasipeserta didik dalam pembelajaranPPKn. Hal tersebut ditunjukkan

adanya fakta bahwa peserta didiktidak terlalu menyukai matapelajaran PPKn karena materiajarnya yang sulit dan menuntutbanyak hafalan.Faktor internal kesulitanpeserta didik dalam menyelesaikansoal tes uraian Mata PelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan di SMA Batik 2Surakarta tersebut senada denganpandangan Burton, yang menjelaskanfaktor-faktor yang mempengaruhikesulitan dan hasil belajar pesertadidik adalah:Faktor internal atau faktor yangbersumber dari dalam diri individuitu sendiri seperti faktor jasmaniseperti: kesehatan dan kondisi fisik,dan faktor psikologis seperti:intelegensi, minat, bakat-motivasi,dan kemampuan kognitif. Sedangkanfaktor eksternal atau faktor yang adadiluar individu, seperti lingkungankeluarga, lingkungan sekolah danlingkungan masyarakat. (Muhibbin,2014: 129).Berdasarkan temuan studi diatas, juga sejalan dengan pandanganMuhibbin Syah (2014: 129) bahwayang menyebabkan kesulitan belajardalam diri anak didik adalah sebagaiberikut:Faktor yang meliputi gangguan ataukekurangmampuan psiko-fisikmereka, yakni:1) Yang bersifat kognitif (ranahcipta), antara lain seperti:
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rendahnya kapasitasintelektual/inteligensi anak didik;2) Yang bersifat afektif (ranah rasa),antara lain seperti: labilnya emosidan sikap;3) Yang bersifat psikomotor (ranahkarsa), antara lain seperti:terganggunya alat-alat inderapenglihatan dan pendengaran(mata dan telinga).
Faktor Eksternal :1) Kurangnya sumber belajar yangdifasilitasi sekolah kepada pesertadidik. Hal tersebut ditunjukkandengan tidak adanya bukupenunjang soal seperti buku LKSdan buku latihan soal lainnyayang dimiliki peserta didik.Keterbatasan peserta didik dalammemiliki sumber belajar berupabuku LKS dan buku latihan soallainnya, tentu dapatmengakibatkan minimnyakemampuan peserta didik dalammelakukan latihan menjawabsoal-soal yang ada dalam bukutersebut.2) Masih rendahnya tingkatintensifitas guru PPKn dalammelaksanakan penilaian bentuksoal uraian. Hal tersebutditunjukkan bahwa selamapembelajaran berlangsung, gurujarang melakukan penilaianberupa ulangan harian maupuntes tertulis lainnya. Selama iniguru menilai peserta didik dengancara melihat keaktifan dalamdiskusi maupun presentasi saja.

Hal tersebut mengakibatkanpeserta didik tidak terbiasa dalammengerjakan soal-soal uraianyang akan diberikan oleh guru.Faktor eksternal kesulitanpeserta didik dalam menyelesaikansoal tes uraian Mata PelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan tersebut senadadengan pandangan Aunurrahman(2009: 178-195) bahwa, “Faktoreksternal yang mempengaruhi prosesbelajar siswa di antaranya: faktorguru, lingkungan sosial, kurikulumsekolah, dan sarana prasarana”.Faktor eksternal kesulitanpeserta didik tersebut, juga sejalandengan pandangan Abdurahman(2012: 8) bahwa, “Faktor eksternalpenyebab utama problema belajaradalah meliputi strategipembelajaran yang keliru,pengelolaan kegiatan belajar yangtidak membangkitkan motivasibelajar anak dan pemberian ulanganyang tidak tepat”.
KESIMPULAN DAN SARANGuru mata pelajaranPendidikan Pancasila danKewarganegaraan di SMA Batik 2Surakarta dalam menyusun soaluraian masih belum sepenuhnyamemperhatikan kaidah penulisanbutir soal uraian. Permasalahan soaluraian yang disusun guru tersebutterletak pada aspek materi,konstruksi dan bahasa. Beberapa halyang menjadi permasalahan dalam
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menyusun soal uraian tersebut dapatdisimpulkan sebagai berikut:1) Pada aspek materi: batasanpertanyaan dan jawaban yanghendak diukur dalam soal uraianmasih belum menunjukan batasanyang jelas.2) Pada aspek konstruksi: soaluraian yang disusun guru PPKnmasih terdapat kelemahan diantaranya belum adanya petunjukyang jelas tentang bagaimanapengerjaan soal yang diharapkan.Soal uraian yang disusun gurujuga belum ada pedomanpenskoran yang dicantumkanuntuk masing-masing butir soalyang disajikan.3) Pada aspek bahasa: soal uraianyang disusun guru PPKn masihterdapat beberapa butir soal yangmenggunakan kata tanya yangmenimbulkan penafsiran danpengertian yang berbeda.Faktor penyebab kesulitandalam menyelesaikan soal uraianterbagi menjadi dua, yaitu faktoryang datang dari internal pesertadidik dan faktor yang datang darieksternal peserta didik, beberapafaktor tersebut dapat disimpulkansebagai berikut:
Faktor Internal :1) Aspek kognitif: rendahnyakemampuan kognitif peserta didikdalam memahami materi danmenjawab soal-soal uraian matapelajaran Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan.

2) Aspek sikap: peserta didik dalampembelajaran PPKn cenderungacuh tak acuh, tidur di kelas,ramai sendiri, dan tidakmemperhatikan guru sewaktupelajaran berlangsung.3) Aspek psikomotor: kurangnyapartisipasi aktif peserta didik saatpembelajaran diskusiberlangsung. Selain itu masihterdapat peserta didik yang tidakbelajar saat akan diberi penilaianbentuk soal uraian.
Faktor Eksternal :1) Sarana prasarana: kurangnyaketersediaan sumber belajar yangdifasilitasi sekolah kepada pesertadidik berupa buku LKS atau bukulatihan soal lainnya.2) Faktor guru: minimnyaintensifitas guru PPKn dalammenerapkan penilaian berbentuksoal uraian.Berdasarkan kesimpulan daripenelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang dapatdiberikan dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:1. Bagi Gurua. Kemampuan guru PendidikanPancasila dan Kewarganegaraandi SMA Batik 2 Surakarta dalammenyusun butir soal uraian masihtedapat ketidaksesuaian padaaspek materi, konstruksi danbahasa. Oleh karena itu pihakguru sebaiknya meningkatkankompetensi pedagogiknya dengancara aktif menganalisis butir soal
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uraian terlebih dahulu sebelumdiujikan kepada peserta didikyang berdasarkan ketentuan danpanduan penilaian dariKemendikbud Tahun 2015.Melalui langkah-langkah tersebutinstrumen soal uraian yanghendak diujikan akan berkualitas,valid, sistematis dan dapatmengukur prestasi belajar pesertadidik sesuai dengan yangdiharapkan.b. Guru PPKn di SMA Batik 2Surakarta masih rendah dalammenerapkan penilaian berbentuksoal uraian. Oleh karena itu pihakguru sebaiknya meningkatkanintensifitas dalam melakukanpenilaian berbentuk soal uraian.Melalui latihan-latihan soal uraianyang diberikan secara intensif,nantinya kemampuan kognitifpeserta didik dapat lebihmeningkat.2. Bagi Peserta Didika. Pada saat penilaian berlangsungdiketahui bahwa presentaseprestasi belajar peserta didikdalam menjawab soal uraiansangat rendah. Oleh karena itupeserta didik hendaknya lebih giatlagi dalam belajar dengan caramembaca dan memahami bahanajar yang terdapat dalam bukumata pelajaran PPKn. Selain itu,peserta didik hendaknya giatberlatih mengerjakan soal-soalbentuk uraian. Melalui latihansoal uraian diharapkan prestasi

belajar peserta didik pada matapelajaran PPKn dapat meningkat.b. Selama pembelajaran PPKnberlangsung, terdapat pesertadidik yang acuh tak acuh, ramaisendiri, tidur di kelas dan tidakmemperhatikan guru sewaktupelajaran berlangsung. Olehkarena itu peserta didikhendaknya lebih fokusmemperhatikan ketika gurumenyampaikan materi pada saatkegiatan belajar mengajarberlangsung dan mengurangikeramaian di kelas.c. Selama pembelajaran diskusiberlangsung diketahui bahwapeserta didik cenderung pasif.Selain itu masih terdapat pesertadidik yang tidak belajar saat akandiberi soal tes berbentuk uraian.Oleh karena itu peserta didikhendaknya lebih aktifmengemukakan pendapatnyaketika diskusi sedangberlangsung, sehingga suasanakegiatan belajar mengajar PPKnmenjadi lebih hidup. Selain ituketika akan diberikan soal tesuraian, hendaknya peserta didikbelajar terlebih dahulu di rumahagar tidak mengalami kesulitandalam menjawab soal-soal yanghendak diberikan oleh guru.
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